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RINGKASAN

PENENTUAN GAS IN PLACE GAS METANA BATUBARA
MENGGUNAKAN 
LAPANGAN MUTIARA PT. VIRGINIA INDONESIA CO.,
KALIMANTAN TIMUR

METODE VOLUMETRIK PADA

(Karya tulis ilmiah berupa Skripsi: April 2016)
Yoga Deniswara; dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Eddy Ibrahim, MS., dan Dr. Ir. H. 
Maulana Yusuf, MS., MT.
Gas In Place Determination Of Coal Bed Methane Using Volumetric Method In 
Mutiara Field PT. Virginia Indonesia Company CO, Kalimantan Timur

x + 72 halaman, 12 tabel, 6 lampiran

PT. Virginia Indonesia Company (PT. VICO) merupakan salah satu 
perusahaan Migas yang melakukan kegiatan ekplorasi dan produksi gas metana 
batubara.Perusahaan ini berlokasi di provinsi Kalimantan Timur dengan daerah 
cekungan yang diolah yaitu cekungan Kutai.Perhitungan gas in place gas metana 
batubara dapat dilakukan dengan beberapa metode antara lain : material balance, 
volumetrik dan desorption test. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan 
adalah metode volumetric.

Data yang diperlukan pada metode volumetric antara lain: data tebal lapisan 
batubara, massa jenis batubara, gas content batubara, dan persentase gas metana 
batubara, dimana data gas content didapatkan dengan melakukan uji coba di 
laboratorium. Penelitian dilaksanakan di tiga tempat yaitu : lapangan mutiara, 
kantor pusat PT VICO di Wisma Mulia, Jakarta Selatan dan di PT Indocorelab 
Indonesia, Jakarta Selatan. Kandungan gas in place dari gas metana batubara pada 
kelima sampel sumur berdasarkan hasil percobaan dan perhitungan sebagai 
berikut: MUT 127 1031.4524 bcf, MUT 128 411.7179 bcf, MUT 129 1640.1579 
bcf, MUT 130 299.5515 bcf, dan MUT 1311171.5445 bcf.

Kedalaman lapisan batubara memiliki pengaruh terhadap kemampuan 
lapisan batubara dalam menyimpan gas. Gas metana pada batubara yang berada 
pada kedalaman yang dangkal mudah untuk berpindah, sedangkan pada 
kedalaman yang terlalu dalam (lebih dari 1000 m) gas metana batubara sulit untuk 
diserap diakibatkan oleh temperatur tinggi, pengaruh ketebalan lapisan batubara 
ialah semakin tebal lapisan batubara, maka besarnya sumber daya gas metana 
batubara semakin besar disebabkan kapasitas ruang 
meningkat.

Kata kunci: Gas in place, Gas Metana Batubara, Metode Volumetrik, Kedalaman, 
Ketebalan

penyimpanan yang
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Gas metana batubara atau dikenal sebagai coal bed methane adalah gas 

dangkal (shallow gas) yang terperangkap dan terakumulasi di dalam pori-pori 
batubara selama masa pembatubaraan (Pertamina Hulu Energi, 2011). 

Potensisumberdaya gas metana batubara di Indonesia mencapai 453,3 TCF, 

tersebardalam 11 cekungan yaitu berlokasi di Sumatera Selatan sebesar 183 TCF, 

Barito 101,6 TCF, Kutai 80,4 TCF dan Sumatera Tengah 52,5 TCF (Kementrian

rawa

ESDM, 2012).
PT. Virginia Indonesia Company (PT. VICO) merupakan salah satu 

perusahaan Migas yang melakukan kegiatan ekplorasi dan produksi gas metana 

batubara. Perusahaan ini berlokasi di provinsi Kalimantan Timur dengan daerah 

cekungan yang diolah yaitu cekungan Kutai. PT. Virginia Indonesia Company 

telah memulai proses eksplorasi gas metana batubara pada tahun 2011. 

Perusahaan telah melakukan pengeboran sebanyak dua puluh sumur untuk

pengembangan gas metana batubara pada Lapangan Mutiara (Vico (Kalimantan 

Timur) CO, 2011).

PT. Virginia Indonesia Company (PT. VICO) memiliki ketentuan tersendiri 

untuk mengembangkan potensi gas metana batubara. Ketentuan tersebut meliputi 

aspek kedalaman, ketebalan, gas content, dan besarnya kandungan gas in place 

dari lapisan batubara. Penentuan kandungan gas in place dari gas metana batubara 

dapat digunakan dengan dua metode yaitu metode volumetrik dan metode 

material balance. Kedalaman lapisan batubara yang ideal untuk tersimpannya gas 

metana adalah antara 300 m sampai 1000 meter. Pada kedalaman kurang dari 300 

meter, gas metana sangat mudah terlepas ke udara sehingga tidak dapat tersimpan 

pada batubara dengan baik, sedangkan pada kedalaman lebih dari 1000 

kapasitas serapan batubara akan terganggu oleh temperatur yang tinggi 

(Sumaatmadja, 2006 dalam Suryana dan Fatimah, 2012).

Semakin besarnya kandungan gas in place pada batubara, akan 

meningkatkan nilai keekonomisan dari gas metana batubara. Ketebalan total

meter

1 Universitas Sriwijaya
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batubara yang semakin tebal akan meningkatkan kekeonomisan nilai dari gas 

metana batubara.
Dengan menentukan kandungan gas in place serta menganalisis seam 

batubara pada Lapangan Mutiara PT. VTCO, diharapkan lapisan batubara di 

wilayah ini memiliki potensi gas metana untuk dilakukan tahap pengembangan 

gas metana batubara.
Berdasarkan pernyataan di atas, untuk menentukan lapisan batubara yang 

memiliki pengembangan potensi gas metana batubara, maka perlu dilakukan 

perhitungan kandungan gas in place serta analisis lapisan batubara terhadap 

kedalaman dan ketebalan dari lapisan batubara untuk pengembangan gas metana 

batubara PT. V1CO.

1.2 Pembatasan dan Perumusan Masalah
Penelitian tugas akhir ini hanya dibatasi pada perhitungan gas in place 

dengan menggunakan metode volumetrik. Data yang diperoleh dari penelitian ini 

dibatasi untuk 5 sumur, data lainnya yang digunakan antara antara lain: luas area, 

tebal lapisan batubara, analisis proximate ultimate dan data gas content. Dari data 

hasil perhitungan tersebut dapat ditentukan berapa kandungan awal gas metana 

batubara yang ada pada seam yang akan diteliti dilokasi penelitian.

Perumusan masalah dalam penelitian dinyatakan dalam pernyataan sebagai
berikut:

1) Berapa besar kandungan gas in place dari gas metana batubara 

terkandung dengan menggunakan metode volumetrik ?

2) Bagaimana pengaruh kedalaman posisi seam batubara terhadap kandungan 

gas in place yang dihasilkan ?

3) Bagaimana pengaruh tebal lapisan batubara terhadap nilai gas in place yang 

dihasilkan ?

yang

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitan ini adalah :

1) Menentukan kandungan gas in place dari gas metana batubara menggunakan 

metode volumetrik.

Universitas Sriwijaya
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2) Menentukan pengaruh kedalaman posisi batubara terhadap kandungan gas in 

place yang dihasilkan.
3) Menentukan pengaruh tebal lapisan batubara terhadap nilai gas in place yang 

dihasilkan.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu manfaat praktis dan 

manfaat akademis.

1) Manfaat Praktis
Perusahaan dapat mengetahui nilai kandungan gas in place dari gas metana 

batubara dengan menggunakan metode volumetrik sehingga didapatkan 

perbandingan nilai gas in place dari gas metana batubara yang telah dilakukan 

dengan metode lain sebelumnya.

2) Manfaat Akademis
Hasil penelitian yang telah dilakukan ini diharapkan dapat mempermudah 

pembaca dalam mengembangkan penelitian lebih lanjut mengenai perhitungan 

dan analisis gas in place dari gas metana batubara dengan berbagai macam 

metode serta dapat menemukan faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi besar 

kandungan gas in place dari gas metana batubara.

1.5 Sistematika Penulisan

Penelitian ini dibagi menjadi 5 bab yang saling terkait satu dengan lainnya 

untuk memudahkan pembahasan. Sistematika penulisan dalam laporan ini 
meliputi:

1) Pendahuluan

Bab pendahuluan memberikan penjelasan tentang latar belakang penelitian, 

pembatasan dan perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan.

2) Tinjauan Pustaka

Bab tinjauan pustaka menjelaskan mengenai teori yang berkaitan dengan gas 

in place dari gas metana batubara dan metode volumetrik.
3) Metodologi Penelitian

Universitas Sriwijaya
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Bab tinjauan pustaka menjelaskan mengenai teori yang berkaitan dengan gas 

in place dari gas metana batubara dan metode volumetrik.
3) Metodologi Penelitian

Bab metodologi penelitian menjelaskan tentang peralatan dan data-data yang 

digunakan serta langkah-langkah ataupun prosedur keijadalam perhitungan gas in 

place dari gas metana batubara.
4) Hasil dan Pembahasan

Bab hasil dan pembahasan ini membahas analisis gas in place dari gas 

metana batubara, nilai kandungan gas metana batubara, penggunaan metode 

volumetrik, serta membahas hubungan antara tebal lapisan dan kedalaman 

batubara terhadap kandungan gas in place dari gas metana batubara yang 

dihasilkan.
5) Penutup

Bab kesimpulan ini menjelaskan secara point-point yang didapat dari 
penelitian dan pembahasan analisis gas in place gas metana batubara. Saran 

merupakan masukan yang positif baik masukan untuk penelitian selanjutnya 

maupun masukan yang berhubungan dengan penelitian itu sendiri.
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